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INFO ARTIKEL ABSTRAK
giterin}a_ gk“’belr) 20;324 Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan
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efisiensi melalui adopsi teknologi canggih seperti otomatisasi,

I;“i:’ Kl””f"i: kecerdasan buatan, dan Internet of Things (IoT). Penelitian ini
P bertujuan untuk menganalisis dampak teknologi terhadap efesien

Efisiensi Industri, . . o L.
Era Digital operasional industri di era digital, dengan fokus pada sektor

manufaktur dan jasa. Metode penelitian yang digunakan
mencakup pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui survei
dan analisis data sekunder dari literatur terbaru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi berkontribusi dalam mengurangi
biaya operasional, mempercepat waktu produksi, serta
meningkatkan kualitas dan ketepatan layanan. Namun, tantangan
seperti kebutuhan peningkatan keterampilan tenaga kerja dan
biaya investasi awal tetap menjadi hambatan bagi beberapa
industri. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi para
pelaku industri mengenai strategi implementasi teknologi yang
efektif untuk mencapai efisiensi optimal.

ABSTRACT
Keywords: Digital transformation has brought significant changes in
Technology, various industrial sectors, enabling increased efficiency through

Industrial Efficiency,

Digital Era the adoption of advanced technologies such as automation,

artificial intelligence, and the Internet of Things (IoT). This study
aims to analyze the impact of technology on industrial
operational efficiency in the digital era, focusing on the
manufacturing and service sectors. The research methods used
include qualitative and quantitative approaches through surveys
and secondary data analysis from the latest literature. The
results show that technology contributes to reducing operational
costs, accelerating production times, and improving the quality
and accuracy of services. However, challenges such as the need
for workforce upskilling and initial investment costs remain
barriers for some industries. This study provides important
insights for industry players regarding effective technology
implementation strategies to achieve optimal efficiency.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menjadi katalis utama dalam transformasi industri di seluruh
dunia. Teknologi baru, seperti kecerdasan buatan, internet of things (IoT), big data, dan cloud
computing, telah mengubah cara kerja industri secara fundamental. Di era digital saat ini, kecepatan
dan skala perubahan teknologi semakin pesat, mendorong perusahaan untuk terus beradaptasi agar
dapat mempertahankan daya saingnya. Efisiensi industri menjadi faktor kunci bagi perusahaan yang
ingin tetap relevan dan kompetitif dalam pasar yang dinamis dan penuh tantangan ini.

Penerapan teknologi dalam industri menawarkan berbagai keuntungan, mulai dari otomatisasi proses,
pengurangan biaya operasional, hingga peningkatan produktivitas. Namun, adaptasi teknologi juga
membawa tantangan tersendiri, seperti biaya implementasi, kebutuhan akan peningkatan keterampilan
tenaga kerja, serta potensi dampak negatif terhadap lapangan pekerjaan tradisional. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana teknologi berdampak terhadap efisiensi industri agar pemangku
kepentingan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam memanfaatkan teknologi.

Artikel ini akan menganalisis berbagai dampak teknologi terhadap efisiensi industri, dengan meninjau
beberapa sektor utama dan mengkaji dampak positif serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan, pemerintah, dan
masyarakat luas mengenai pentingnya pengelolaan dan penerapan teknologi secara bijaksana dalam
mendukung pertumbuhan industri yang berkelanjutan di era digital.

KAJIAN LITERATUR

1. Pendahuluan Perkembangan teknologi digital yang pesat, termasuk Internet of Things (IoT),
kecerdasan buatan (Al), dan big data, telah mengubah banyak sektor industri di seluruh dunia.
Penerapan teknologi ini berpotensi meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing suatu
industri (Porter & Heppelmann, 2014). Namun, dampak teknologi pada efisiensi industri bergantung
pada berbagai faktor, termasuk kesiapan adopsi teknologi, investasi awal, serta adaptasi pekerja (Vial,
2019).

2. Teknologi dan Efisiensi Operasional Berbagai studi menunjukkan bahwa digitalisasi proses
produksi dan otomatisasi melalui teknologi mampu mengurangi waktu siklus produksi,
meminimalkan kesalahan manusia, serta menurunkan biaya operasional. Menurut McKinsey Global
Institute (2018), perusahaan yang mengadopsi teknologi digital secara efektif mengalami peningkatan
produktivitas hingga 25%. Teknologi loT, misalnya, memungkinkan pemantauan kondisi mesin
secara real-time, yang membantu mengurangi downtime dan meminimalkan biaya pemeliharaan
(Manyika et al., 2015). Selain itu, Al dan machine learning memainkan peran penting dalam
mengoptimalkan rantai pasokan, mendeteksi anomali, serta meningkatkan prediksi permintaan.

3. Dampak Teknologi Terhadap Efisiensi Sumber Daya Selain peningkatan efisiensi operasional,
teknologi juga berdampak pada efisiensi penggunaan sumber daya. Big data memungkinkan
perusahaan untuk menganalisis pola konsumsi dan kebutuhan secara lebih akurat, sehingga
mengurangi pemborosan (Brynjolfsson & McAfee, 2014). Penggunaan teknologi seperti cloud
computing juga mengurangi kebutuhan infrastruktur fisik, menurunkan biaya energi, dan
memungkinkan fleksibilitas skala operasional (Jiao et al., 2020).

4. Tantangan dan Hambatan Meskipun teknologi menawarkan banyak potensi, tantangan tetap ada.
Implementasi teknologi baru memerlukan investasi awal yang besar, perubahan budaya perusahaan,
serta pelatihan dan peningkatan keterampilan pekerja (Wamba et al., 2017). Selain itu, risiko
keamanan siber menjadi ancaman signifikan, mengingat banyaknya data sensitif yang disimpan dan
diolah dalam sistem digital. Hambatan regulasi juga mempengaruhi kecepatan adopsi teknologi,
terutama di industri yang diatur ketat seperti keuangan dan kesehatan (Xu et al., 2018).

5. Kesimpulan Teknologi memiliki dampak yang signifikan terhadap efisiensi industri di era digital.
Melalui peningkatan produktivitas, penghematan biaya, dan optimalisasi sumber daya, teknologi
membantu perusahaan tetap kompetitif di pasar global. Namun, perusahaan perlu mempersiapkan
strategi yang matang untuk mengatasi tantangan dalam adopsi teknologi, termasuk keamanan data dan
peningkatan keterampilan pekerja, agar dapat memanfaatkan potensi teknologi secara maksimal.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis dampak
teknologi terhadap efisiensi industri di era digital. Metode penelitian ini terdiri dari beberapa
tahap sebagai berikut:

1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep dasar terkait teknologi dan efisiensi dalam industri.
Sumber yang digunakan mencakup jurnal, artikel, dan buku yang relevan, terutama yang mengkaji
tentang penerapan teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi.

2. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui dua cara utama:

- Kuesioner: Kuesioner disebarkan kepada perusahaan di berbagai sektor industri yang sudah
menerapkan teknologi digital. Responden terdiri dari manajer operasional, bagian teknologi informasi,
dan staf manajemen yang berperan dalam penerapan teknologi.

- Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan beberapa informan kunci untuk mendapatkan
pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana teknologi berkontribusi terhadap efisiensi operasional
mereka.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik purposive samplingdigunakan untuk memilih perusahaan-perusahaan yang relevan, yaitu
perusahaan yang sudah mengadopsi teknologi digital dalam operasional sehari-hari. Sampel ini
melibatkan berbagai industri, seperti manufaktur, logistik, dan layanan keuangan, untuk memperoleh
hasil yang lebih komprehensif.

4. Pengukuran Efisiensi

Efisiensi diukur menggunakan indikator kinerja seperti:

- Peningkatan Produktivitas: Mengukur peningkatan output yang dihasilkan dengan input yang sama.

- Pengurangan Biaya Operasional: Melihat dampak teknologi terhadap pengurangan biaya produksi,
distribusi, atau administrasi.

- Kecepatan Respons terhadap Pasar: Mengukur perubahan waktu siklus dalam merespons permintaan
atau kebutuhan pelanggan.

5. Analisis Data

Data kuesioner dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk mengidentifikasi tren dan pola.
Analisis regresi digunakan untuk menentukan hubungan antara penerapan teknologi digital dengan
efisiensi industri. Hasil wawancara dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk menyoroti aspek
kualitatif dari dampak teknologi.

6.Interpretasi Hasil dan Kesimpulan
Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan untuk memberikan gambaran umum tentang dampak
teknologi digital terhadap efisiensi industri. Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil analisis kuantitatif

dan wawancara mendalam, dengan rekomendasi bagi perusahaan yang ingin mengadopsi teknologi
digital untuk meningkatkan efisiensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. PENGARUH TEKNOLOGI TERHADAP EFISIENSI OPERASIONAL

Dalam era digital, teknologi informasi dan komunikasi memberikan kontribusi besar terhadap
efisiensi operasional industri. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai sektor, implementasi

658



Author et al. / Prosiding Seminar Nasional Manajemen Vol 4(1), 2025, 656-660

teknologi seperti otomatisasi, big data, dan Internet of Things (IoT) terbukti mampu mengurangi
waktu produksi hingga 25% dan menurunkan biaya operasional hingga 30% dalam kurun waktu lima
tahun terakhir. Peningkatan ini terutama terlihat di sektor manufaktur dan logistik, di mana proses
yang sebelumnya manual kini digantikan oleh sistem yang lebih otomatis.

2. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS

Teknologi memungkinkan peningkatan produktivitas melalui otomatisasi proses yang
berulang, optimalisasi rantai pasok, serta pengelolaan sumber daya yang lebih efektif.
Berdasarkan survei terhadap 50 perusahaan di bidang manufaktur dan jasa, 85% perusahaan
melaporkan peningkatan produktivitas hingga 40% setelah mengimplementasikan teknologi
digital, seperti penggunaan perangkat lunak manajemen sumber daya dan integrasi sistem
yang terpusat. Teknologi ini memungkinkan perusahaan memantau dan mengendalikan
proses produksi secara real-time, yang akhirnya meningkatkan responsivitas terhadap
permintaan pasar.

3. DAMPAK PADA KUALITAS PRODUK DAN PELAYANAN

Penggunaan teknologi canggih memungkinkan kontrol kualitas yang lebih baik serta
peningkatan akurasi dalam produksi. Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan machine
learning digunakan untuk memprediksi kebutuhan dan tren konsumen, sehingga perusahaan
dapat menyesuaikan produk dan layanan secara lebih tepat. Di sektor jasa, otomatisasi
layanan pelanggan melalui chatbot telah meningkatkan waktu respon dan kepuasan
pelanggan hingga 70%, dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Di sisi lain,
peningkatan kualitas ini juga mendorong daya saing industri di tingkat global.

4. TANTANGAN DAN HAMBATAN IMPLEMENTASI TEKNOLOGI

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, implementasi teknologi dalam industri masih
menghadapi beberapa tantangan, seperti biaya investasi awal yang tinggi, kebutuhan
pelatihan SDM, serta kekhawatiran terhadap keamanan data. Berdasarkan wawancara dengan
pengelola industri, sekitar 60% dari mereka menyebutkan bahwa tingginya biaya dan
kurangnya tenaga kerja yang terampil menjadi kendala utama. Selain itu, ancaman keamanan
siber meningkat seiring dengan penggunaan perangkat digital yang lebih masif, sehingga
perusahaan perlu berinvestasi dalam perlindungan data dan keamanan sistem.

5. EFEK TEKNOLOGI PADA STRUKTUR DAN KEBIJAKAN PERUSAHAAN

Penerapan teknologi digital telah mendorong perusahaan untuk menyesuaikan struktur
organisasi dan kebijakan kerja. Banyak perusahaan yang beralih ke struktur organisasi yang
lebih datar dan kolaboratif, dengan mengedepankan penggunaan platform digital untuk
komunikasi dan kolaborasi. Di beberapa perusahaan, penerapan remote working menjadi hal
yang lazim, yang tidak hanya mengurangi kebutuhan akan ruang fisik, tetapi juga
memberikan fleksibilitas kerja bagi karyawan.
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KESIMPULAN

Perkembangan teknologi di era digital telah membawa perubahan signifikan terhadap efisiensi
operasional dalam berbagai industri. Teknologi seperti otomatisasi, big data, kecerdasan buatan, dan
Internet of Things (IoT) meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya operasional. Dampaknya
meliputi proses produksi yang lebih cepat, peningkatan kualitas produk, optimalisasi manajemen rantai
pasok, serta pengurangan kesalahan manusia. Namun, penerapan teknologi juga menuntut industri
untuk melakukan investasi besar dan mengelola transformasi digital secara efektif agar manfaat
efisiensi dapat tercapai secara maksimal.
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